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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kurang berkembangnya
pendidikan karakter santun pada anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, pertama proses pembelajaran di kelas oleh guru yang
kurang optimal, kurangnya media pendidikan karakter yang menarik minat anak serta kurangnya stimulasi
pendidikan karakter santun dari guru dan keluarga. Permasalahan penelitian ini adalah Apakah dengan media kartu
pohon bahasa Jawa mampu mengembangkan pendidikan karakter anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018? Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus,
menggunakan instrumen berupa Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH), Lembar Unjuk Kerja Siklus I, II, dan III. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kemampuan dalam mengenal pendidikan karakter santun pada anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran 2017/2018 melalui media kartu pohon bahasa Jawa
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari persentase kriteria ketuntasan minimal
kemampuan anak yang mengalami peningkatan dari pra tindakan sampai pada siklus III. Pada pra tindakan
penilaian tidak ada anak yang masuk kategori tuntas atau 0% kemudian dilakukan tindakan siklus I mengalami
peningkatan menjadi 23,7%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 58,8%. Selanjutnya peningkatan
siklus III persentase ketuntasan belajar sebesar 82,5%..

KATA KUNCI : Pendidikan Karakter, Kartu Pohon Bahasa Jawa.
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I. LATAR BELAKANG

Undang-undang nomor 20 Tahun
2003 dalam pasal 1 (butir 14) mengatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut Hasan (2010:15). Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran pada anak usia
dini hendaknya dilakukan dengan tujuan
memberikan konsep-konsep dasar yang
memiliki kebermaknaan bagi anak melalui
pengalaman nyata yang memungkinkan
anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa
ingin tahu secara optimal.

Pendidikan  anak  wusia  dini
merupakan pendidikan yang amat mendasar
dan strategis, karena masa anak usia dini
merupakan masa emas (golden age) dan
peletak dasar (fondasi awal) bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya. Hasil penelitian para ahli
menunjukkan bahwa meskipun ketika anak
dilahirkan sudah dibekali oleh Tuhan Yang
Maha Kuasa dengan berbagai potensi
bawaan (genetis), tetapi lingkungan
memberi peran sangat besar dalam
pembentukan sikap, kepribadian dan
pengembangan kemampuan anak. Salah
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satu hal yang terpenting yaitu pendidikan
karakter. Oleh karena itu masa kanak-kanak
merupakan masa yang tepat untuk mulai
memberikan berbagai stimulasi agar anak
dapat berkembang secara optimal.

Apa yang dipelajari seseorang di
awal kehidupan akan mempunyai dampak
pada kehidupan di masa yang akan datang.
Menurut Berk (dalam Sujiono, 2009:6)
pada masa ini proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek
seperti fisik, bahasa, sosial emosional,
moral dan kognitif sedang mengalami masa
yang tercepat dalam rentang perkembangan
hidup manusia. Dan pada usia empat tahun
pertama separuh kapasitas kecerdasan
manusia sudah terbentuk.

Usia dini merupakan masa kritis
bagi pembentukan karakter seseorang.
Banyak pakar pendidikan mengatakan
bahwa kegagalan penanaman karakter sejak
dini akan membentuk pribadi yang
bermasalah di masa dewasanya kelak.
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi
yang berkarakter jika dapat tumbuh pada
lingkungan yang berkarakter, sehingga
fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat
berkembang secara optimal.

Salah satu pilar karakter menurut
Megawangi (2007: 25) adalah hormat dan
santun. Anak dibiasakan bersikap sopan
dalam kehidupan sehari hari baik dalam

bergaul dalam satu keluarga maupun
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dengan  lingkungan.  Seperti  yang
diungkapkan oleh Kusuma (2009: 2) dalam
yaitu kelak, anak yang dibiasakan dari kecil
untuk bersikap sopan santun akan lebih
mudah bersosialisasi. Dia akan mudah
memahami aturan-aturan yang ada di
masyarakat dan mau mematuhi aturan
umum tersebut. Anak pun relatif mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru,
supel, selalu menghargai orang lain, penuh
percaya diri, dan memiliki kehidupan sosial
yang baik.

Penerapan  pendidikan  karakter
melalui pendidikan anak usia dini sediri
dapat  diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal seperti taman kanak-
kanak. Taman kanak-kanak dewasa ini
telah  dijadikan sub sistem dalam
pendidikan yang memiliki peranan penting
dalam hal meletakkan dasar pendidikan
bagi generasi penerus bangsa ke depan,
dikarenakan merupakan tahap awal dari
proses pendidikan yang diselenggarakan
secara terstruktur dalam upaya
pembentukan bangsa yang mandiri dan
mampu bersaing dengan bangsa lain serta
mampu menjawab tantangan-tantangan di
era globalisasi sekarang ini. Walaupun
kenyataannya belum banyak lembaga
pendidikan anak usia dini yang konsen
terhadap proses penerapan pendidikan
karakter itu sendiri. Hal ini dikarenakan

tuntutan dari pihak luar yang lebih
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mengutamakan perkembangan kognitif
anak daripada perkembangan budi pekerti.

Sesuai dengan kenyataan yang ada
anak-anak pada usia 3 tahun ke atas sudah
mampu berinteraksi dan berkomunikasi
dengan baik. Biasanya anak-anak pada
masa ini sangat senang bicara dan
menirukan. Pada usia 5-6 tahun anak-anak
biasanya dimasukan oleh orang tua di
Taman Kanak- kanak disini anak diajarkan
bernyanyi, berbicara dan bercerita bahkan
boleh dikatakan 80% pendidikan yang
diajarkan melalui media bermain karena
pada masa ini anak senang bermain dari
pada belajar dengan serius. Pada masa
keemasan (golden age) ini anak-anak
sangat cocok bila diajarkan tentang tata
krama ataupun pendidikan karakter.

Di sini memang anak-anak masih
sulit untuk memahami bahasa-bahasa
kiasan, apalagi banyak anak-anak yang bila
diberitahu akan membantah ataupun
melawan, maka dari itu disini saya mencoba
meneliti tentang pendidikan karakter dan
karakter pada anak usia dini melalui media
kartu pohon bahasa Jawa. Pemilihan bahasa
Jawa dikarenakan bahasa ini merupakan
bahasa sehari-hari. Penerapan pendidikan
karakter bukanlah semata-mata menjadi
tanggung jawab sekolah. Dalam hal proses
penanaman nilai-nilai  karakter tetapi
menjadi tanggung jawab orang tua atau

dalam hal ini keluarga peserta didik
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dikarenakan proses penerapan pendidikan
karakter yang memerlukan kesinergian dan
keberlanjutan agar hasilnya optimal.

Berdasarkan  hasil pengamatan
penulis ditemukan adanya permasalahan
dalam kegiatan pengembangan di kelas
yaitu kurang berkembangnya pendidikan
karakter santun pada anak kelompok B TK
Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan Ngunut
Kabupaten = Tulungagung. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, pertama
proses pembelajaran di kelas oleh guru yang
kurang optimal. Dimana guru lebih banyak
mengutamakan perkembangan kognitif
anak dengan mengesampingkan budi
pekerti mereka. Sehingga hal ini berdampak
rendahnya pendidikan karakter santun pada
anak.

Faktor kedua, yaitu kurangnya
media pendidikan karakter yang menarik
minat anak. Guru lebih  banyak
menggunakan teori dan contoh dalam
pemberian pendidikan karakter santun,
sehingga anak kurang tertarik dan merasa
bosan. Hal ini juga berdampak rendahnya
karakter santun pada anak.

Ketiga, kurangnya stimulasi
pendidikan karakter santun dari guru dan
keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari
anak senang berbicara dan bercerita. Dalam
situasi seperti ini, seharusnya guru dan

orang tua mampu memasukkan pendidikan

karakter santun dalam bentuk pembelajaran

Temon Apriliana Ningrum| 14.1.01.11.0262
Keguruan dan llmu Pendidikan/PG-PAUD

bahasa sehari-hari atau bahasa Jawa.
Dimana bahasa Jawa merupakan bahasa
yang lebih mudah mencontohkan sikap tata
krama atau kesopanan berbicara kepada
orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti mengadakan penelitian dengan
Pendidikan
Karakter Anak melalui Media Kartu Pohon
Bahasa Jawa pada Anak Kelompok B TK

judul  “Mengembangkan

Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2017-2018".

Penelitian dengan judul
Mengembangkan Pendidikan  Karakter
Anak melalui Media Kartu Pohon Bahasa
Jawa pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah
3 Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung Tahun Ajaran 2017-2018
dengan tujuan:

1. Memperoleh data tentang pendidikan
karakter melalui media kartu pohon
bahasa Jawa pada anak kelompok B di
TK Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan

Ngunut  Kabupaten  Tulungagung
Tahun Pelajaran 2017/2018 sebelum
dilakukan tindakan.

2. Melakukan tindakan pengembangan
tentang pendidikan karakter melalui
media kartu pohon bahasa Jawa pada
anak kelompok B di TK Aisyiyah 3
Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten

simki.unpkediri.ac.id
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Tulungagung Tahun
2017/2018.

Pelajaran

3. Memperoleh data tentang pendidikan
karakter melalui media kartu pohon
bahasa Jawa pada anak kelompok B di
TK Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan
Ngunut  Kabupaten  Tulungagung
Tahun Pelajaran 2017/2018 setelah
dilakukan tindakan.

4. Mengetahui adanya perbedaan

perkembangan pendidikan karakter

melalui media kartu pohon bahasa

Jawa pada anak kelompok B di TK

Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan Ngunut

Kabupaten = Tulungagung  Tahun

Pelajaran 2017/2018 antara waktu

sebelum dan sesudah dilakukan

tindakan.

II. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dimana penelitian
ini didasarkan pada permasalahan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran pada
anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018.
Model penelitian yang digunakan pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
model Kemmis dan Mc.Taggart (dalam
Arikunto, 2010). Dimana konsep penelitian
tindakannya berupa perangkat-perangkat

yang terdiri dari empat komponen, yaitu:
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perencanaan, tindakan, pengamatan

(observasi) dan  refleksi. Keempat
komponen tersebut dipandang sebagai satu
siklus.

Subjek dan setting penelitian ini
dilaksanakan pada TK Aisyiyah 3 Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018,
yang dipusatkan pada anak kelompok B
yang berjumlah 17 anak terdiri dari 12 anak
laki-laki dan 5 anak perempuan.

Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif
dengan  membangdingkan  ketuntasan
belajar (prosentase yang memperoleh
bintang 3 dan bintang 4) antara waktu
sebelum dilakukan tindakan: tindakan
siklus I, tindakan siklus II dan tindakan
siklus III.

Langkah-langkah  analisis  data
sebagai berikut:

1. Menghitung prosentase anak yang
mendapatkan bintang [, bintang 2,

bintang 3 dan bintang 4, dengan rumus:

_f 0
P =< x100%

P = Prosentase anak yang mendapatkan
bintang tertentu
f = Jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jumlah

prosentase  anak  yang

mendapatkan bintang 3 dan bintang 4)

simki.unpkediri.ac.id
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antara waktu sebelum tindakan
dilakukan dengan setelah dilakukan
tindakan siklus I, siklus II, dan siklus
II. Kiriteria keberhasilan tindakan
adalah terjadinya kenaikan ketuntasan
belajar setelah tindakan siklus III
ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%.

Tabel 2.1
Kenaikan Pendidikan Karakter Anak
Melalui Media Kartu Pohon Bahasa Jawa

Rentang nilai Kategori Bobot
90 % - 100 % | >wneat 4
meningkat
75% - 89% Meningkat 3
60% - 74% | Kurang 2
meningkat
0% - 59% Tidak 1
meningkat

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil
pengelolaan data siklus I yang dibuat dapat
diketahui bahwa pembelajaran yang
dilakukan pada siklus pertama
menunjukkan daya serap yang belum baik.
Guru sudah berusaha namun masih banyak
kelemahan-kelemahan diantaranya anak
didik belum dapat memahami kegiatan
pembelajaran, masih ada beberapa anak
yang belum bisa menulis sendiri dan masih
belum mengenal pendidikan karakter

santun. Saat proses kegiatan masih ada anak

yang masih bermain sendiri belum mau
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mendengarkan perintah dari guru. Dengan
adanya kegiatan pembelajaran melalui
media Kartu Pohon Bahasa Jawa
diharapkan anak dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengenal pendidikan
karakter santun dengan baik. Melihat hasil
yang demikian peneliti memberikan
motivasi dan bimbingan pada peserta didik
agar minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran semakin meningkat. Pada
siklus berikutnya peneliti melanjutkan
kegiatan yang telah dicapai dan berupaya
mengatasi kendala yang masih ada.

Kegiatan pembelajaran anak didik
pada siklus II dapat diketahui bahwa
pembelajaran  yang dilakukan sudah
menunjukkan hasil yang meningkat atau
lebih baik. Hal ini merupakan hal yang
menggembirakan bagi guru. Adanya
peningkatan anak didik dalam melakukan
kegiatan dikarenakan secara umum anak
didik sudah dapat memahami materi
pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh
mengalami peningkatan.

Pada akhir kegiatan siklus III terjadi
peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil unjuk kerja yang
menunjukkan  persentase  keberhasilan
82,5% sedangkan kriteria ketuntasan yang
ditetapkan oleh peneliti adalah 75%.
Sehingga  kriteria  ketuntasan  dapat
dikatakan telah terpenuhi. Sehingga dapat

ditarik simpulan bahwa melalui media

simki.unpkediri.ac.id
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Kartu Pohon Bahasa Jawa mampu
mengembangkan  pendidikan  karakter
santun pada anak Kelompok B TK Aisyiyah
3 Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018.

Berikut  ini  hasil  penilaian
pengembangan pendidikan karakter santun
anak melalui media Kartu Pohon Bahasa
Jawa.

Gambar 4.1
Perbandingan Persentase Peningkatan
Pengembangan Pendidikan Karakter Anak
melalui Media Kartu Pohon Bahasa Jawa
mulai Pra Tindakan sampai dengan Siklus
I

100
80

60
40
20

TINDAKAN
M Pra Tindakan m Siklus | Siklus Il m Siklus 11l

Maka hipotesis yang berbunyi
“Penggunaan media kartu pohon bahasa
Jawa mampu mengembangkan pendidikan
karakter anak didik kelompok B TK
Aisyiyah 3 Ngunut Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018” diterima.
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